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A B S T R A K 

Guru berperan sangat penting dalam memilih dan menggunakan media 
yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran namun masih 
banyak ditemui kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru, sehingga siswa kurang mampu memahami materi pembelajaran 
secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo tentang materi virus 
untuk peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan Model 4D. Subjek penelitian 
ini adalah dua orang dosen dan satu orang guru sebagai validator 
penggunaan e-learning. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Tahap pengujian kelayakan media ini 
dilakukan dengan cara validasi produk oleh pakar. Hasil validasi 
menunjukkan nilai rata-rata 92,56 dengan kategori sangat valid. Hasil 
validasi ini ditinjau dari beberapa kategori yaitu aspek kelayakan isi, 
aspek kebahasaan, aspek sajian dan aspek kegrafikan. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu angket 
validitas. Implikasi penelitian ini dapat membuat siswa menjadi tertarik 
dan lebih mudah mengerti dengan materi yang diberikan. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
Berbasis Edmodo ini baik dan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

A B S T R A C T 

Teachers play a vital role in choosing and using the media used to help the learning process, but there 
is still much lack of learning media used by teachers, so students can less understand the learning 
material optimally. This study aims to analyze the validity of the Edmodo-based e-learning media 
about viral material for students. This type of research is Research and Development (R&D) research 
using the 4D Model. The subjects of this study were two lecturers and one teacher as validators for e-
learning. The data analysis technique is the descriptive qualitative analysis and descriptive 
quantitative. The media feasibility testing phase is carried out using product validation by experts. The 
validation results show an average of 92.56, with a very good category. The validation results are 
reviewed from several categories, namely aspects of content feasibility, linguistic aspects, 
presentation aspects and visual aspects. The instrument used to collect data in this study is a validity 
questionnaire. The implications of this research can make students interested and easier to 
understand the material provided. Based on the results obtained, it can be concluded that the 
Edmodo-based learning media is reasonable and feasible to use in the learning process. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan dan siswa bersama komponen-
komponen yang terkait yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan guna menjadi pribadi yang 
lebih baik (Sofnidar & Yuliana, 2018; Virgiana & Wasitohadi, 2016).  Saat ini pembelajaran dilaksanakan 
berdasarkan kurikulum 2013 berorientasi kepada peserta didik atau biasa disebut student center 
(Kurniaman & Noviana, 2017; Lestari, 2018; Retnawati et al., 2016). Kurikulum 2013 diterapkan dengan 
pembelajaran tematik integratif yang pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta 
didik. Sehingga siswa dapat bersaing dengan pendidikan dunia yang menuntut pemikiran yang 
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berkualitas (Mulyadin, 2016; Mustikaningrum et al., 2020). Pembelajaran dengan kurikulum dapat 
diterapkan salah satunya dengan memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  Seiring berjalannya 
waktu perkembangan Teknologi Informasi (TI) dijadikan sebagai solusi dalam membantu proses 
pembelajaran (Boyd, 2019; Bravo et al., 2015; Weng & Chen, 2020). TI dalam membantu pembelajaran 
biologi, dapat memperjelas pemahaman agar tidak terlalu kaku, mengatasi keterbatasan hambatan ruang, 
waktu, lalu mengatasi sikap pasif peserta didik menjadi aktif serta dapat membantu munculnya 
persamaan konsep belajar peserta didik (Restiyani, 2014). Selain itu TI juga dapat dijadikan solusi dalam 
mengatasi sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) ditengah permasalahan pandemi corona virus 
disease 19 (COVID-19) yang terjadi sekarang ini.  

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilaksankan dengan memanfaatkan teknologi dan 
internet (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020; Windhiyana, 2020). Pembelajaran daring dilaksanakan guna 
mencegah penularan covid-19. Dengan dilaksanakan pembelajarn daring diharapkan siswa menerima 
haknya untuk tetap belajar. Pembelajaran daring biasanya dilaksankan dengan melalui whatsapp, google 
classroom, dan google meet (Mali & Lim, 2021; Maqableh & Alia, 2021; Mustakim et al., 2021). Dalam 
pembelajaran online guru juga dituntut untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif 
agar tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal (Hasanah et al., 2018; Heru & Yuliani, 2020; 
Pratiwi et al., 2017). Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru untuk memperjelas makna 
yang tersirat dalam materi pembelajaran (Jogezai et al., 2021; Saputra et al., 2021; Suni Astini, 2020). 
Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kodisi dan situasi, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan (Faizah et al., 2021; Saputra et al., 2021). 

Namun yang terjadi dilapangan beberapa siswa hasil belajarnya masih rendah yang disebabkan 
oleh kurangnya media pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam belajar (Ahdan et al., 2020; 
Ferdiansyah et al., 2020; Junaedi, 2021). Kurangnya media pembelajaran ini berdampak pada pemahaman 
materi pembelajaran yang rendah (Ahmad & Mustika, 2021; Herayanti et al., 2017). Pada pembelajarn 
daring siswa juga mulai bosan dalam belajar karena rendahnya interaksi antara guru dan siswa 
(Anugrahana, 2020; Suyanti et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang Guru 
biologi SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, terungkap bahwa pada 
pembelajaran biologi membutuhkan suatu media yang lebih nyata, dan dapat menunjang proses 
pembelajaran di tengah pembelajaran daring. karena dengan media siswa akan lebih mudah untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, maka diperlukan pengembangan media 
pembelajaran yang dapat membantu guru dan mudah dipahami sehingga menarik minat belajar siswa 
agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal (Pramana et al., 2018; Tegeh et al., 2019). Guru harus bisa merancang dan memilih media yang 
inovatif sehingga dapat menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar (Azimi et al., 2017; 
Mustofa & Syafi’ah, 2018). Salah satu pembelajaran yang membutuhkan media yaitu E-learning. E-learning 
adalah suatu sistem operasi yang menggunakan jaringan komputer atau internet dan sebagai media 
pembantu dalam pembelajaran secara virtual (Atiyah et al., 2020; Sadikin & Hakim, 2019; Zhang et al., 
2016). Selaras dengan itu e-learning juga memberikan manfaat kepada guru, dimana guru dapat 
mengawasi dan menyampaikan pembelajaran lebih efisien dan efektif. Guru dapat mengirimkan video, 
animasi serta gambar yang bertujuan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi yang 
sedang di sampaikan (Fatimah & Mahmudah, 2020; Wardoyo & Article, 2016). Salah satu media 
pembelajaran e-learning yaitu dengan menggunakan platform belajar yaitu edmodo.  

Edmodo merupakan suatu e-learning alternatif yang mudah mengaplikasikannya, dan ditujukan 
pada kebutuhan peserta didik dengan harapan peserta didik dapat berkolaborasi dan mandiri dalam 
belajar (Sari et al., 2019; Yanti et al., 2019). Selain itu edmodo juga mendukung kemudahan dalam 
pembelajaran karena peserta didik dapat memahami materi, karena dilengkapi dengan beberapa media 
pendukung seperti video, gambar dan animasi (Helsa & Kenedi, 2019; I. Jayusman & Shavab, 2020; 
Qingqing, 2016). Edmodo yaitu suatu platform belajar dan bertujuan untuk membantu proses 
pembelajaran termasuk memberikan tugas, penilaian, polling, peringatan dan agenda pembelajaran 
kedepannya (Hatip et al., 2019; Widyaningrum et al., 2020). Oleh karena itu edmodo bisa digunakan dalam 
pembelajaran, termasuk pembelajaran biologi. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo pada materi sistem gerak dapat dikatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran (Balasubramanian et al., 2014; Utami et al., 2021).  Pemanfaatan 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dapat meningkatkan efisiensi, keterbatasan ruang dan 
waktu, dapat digunakan skala luas dengan kreativitas dan manajemen guru dalam mengelola belajar 
mengajar virtual (Haruna et al., 2021; Sefriani et al., 2021). Temuan penelitian lain juga  menunjukkan 
bahwa e-learning berbasis edmodo dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan minat dan memfasilitasi 
pembelajaran interaktif yang mendukung pemahaman peserta didik (Farman & Chairuddin, 2020; 
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Solehana et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas Media Pembelajaran E-
learning berbasis Edmodo Tentang Materi Virus untuk Peserta didik Kelas X SMA/MA. Diharapkan E-
learning berbasis Edmodo dapat memudahkan siswa dalam belajar online.  

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Reseach And Development (R & D) dengan 
menggunakan model 4-D. Pada penelitian ini dilakukan tiga tahapan pengembangan saja yaitu tahap 
pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop), sedangkan tahap penyebaran 
(desseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. Penelitian ini akan dilakukan di 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang (UNP) dan SMA 
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Objek penelitian ini adalah Media Pembelajaran 
E-learning berbasis Edmodo tentang Materi Virus untuk Peserta didik kelas X SMA Pembangunan 
Laboratorium Universitas Negeri Padang. Subjek uji coba penelitian ini divalidasi oleh 2 orang dosen 
Jurusan Biologi dan 1 orang guru biologi SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu angket validitas. 
Angket validitas digunakan untuk mengetahui apakah yang telah dirancang valid atau tidak. Angket 
validitas yang digunakan terdiri dari beberapa komponen penilaian. Hal yang dinilai oleh pakar mencakup 
komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan. 
Analisis validasi e-learning dengan beberapa langkah berikut: 1) Memberikan skor jawaban dengan empat 
alternatif jawaban yang disusun menurut skala Likert yang dimodifikasi dari (Riduwan, 2012). 
Menentukan skor tertinggi, 3) Menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan 
menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator, 4) Menentukan skor yang 
diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing- masing validator, 5) Menentukan nilai validasi 6) 
Memberikan penilaian validitas dengan kriteria yang telah dimodifikasi sesuai dengan penilaian validitas 
(Purwanto, 2009).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tahap Define (Pendefenisian). Analisis awal akhir dilaksanakan untuk menentukan masalah 

utama yang dihadapi oleh peserta didik dan guru. Peneliti melakukan observasi di SMA Pembangunan 
Laboratorium Universitas Negeri Padang dengan melakukan wawancara kepada salah seorang guru 
Biologi mengungkapkan bahwa sistem pembelajaran yang diterapkan sudah mengacu pada standar 
kurikulum 2013 namun dalam pelaksanaannya masih belum maksimal karena  guru masih monoton dan 
perlu adanya suatu pembelajaran yang lebih variasi dengan menggunakan media pembelajaran penunjang 
pembelajaran peserta didik yaitu E-learning. Keterbatasan waktu dan banyaknya materi pembelajaran 
membuat  kurang maksimalnya penyampaian materi sehingga indikator pencapaian kurang dapat 
tercapai. Berdasarkan analisis peserta didik dari hasil observasi kepada peserta didik, didapatkan bahwa 
peserta didik masih kesulitan memvisualisasikan konsep konsep pada materi pembelajaran. Penyajian 
materi pembelajaran dari guru harus bisa meberikan meningkatkan perkembangan psikomotor peserta 
didik dalam memahami gambar pada materi pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik harus mampu 
memvisualisasikan materi pembelajaran agar konsep materi yang diterima peserta didik dapat 
mengembangkan psikomotor. Oleh sebab itu dengan menggunakan media E-learning dapat membantu 
peserta didik mengembangan kemampuan psikomotor.  Analisis tugas dilakukan untuk menentukan 
materi yang akan disajikan kepada peserta didik. Analisis ini mencakup analisis struktur isi, analisis 
konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. 

Tahap Design (Perancangan). Pada tahap ini dilakukan penyiapan prototype dari media 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo. Perancangan materi pembelajaran dan media dirancang harus 
sesuai dengan konsep konsep utama dan standar kurikulum 2013. Langkah-langkah pada tahap ini sebagi 
berikut. Pertama, pemilihan media. Media pembelajaran e-learning berbasis edmodo tentang materi virus. 
Perancangan materi pembelajaran dan media dirancang harus sesuai dengan konsep konsep utama virus. 
Kedua, perancangan Bahan Ajar. Perancangan bahan ajar tentang materi virus, isi dari bahan ajar berasal 
dari beberapa sumber yaitu buku biologi SMA dan dari hasil penelitian yang relevan pada materi virus. 
Ketiga, perancangan Soal. Soal pada media pembelajaran e-learning ini dirancang berdasarkan kisi-kisi 
soal yang dibuat dari pengembangan indikator pembelajaran materi virus. Total soal yang di buat pada 
materi virus yakni 25 soal bertipe multiple choice dari 3 kali pertemuan. Keempat, Perancangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Perancangan lembar kerja peserta didik di buat dengan menggunakan 
microsoft word 2007 dan berdasarkan pada indikator pencapaian kompetensi materi virus. Lembar kerja 
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peserta didik dibuat sesuai pertemuan yaitu 3 kali pertemuan dan di convert ke format pdf. Kelima, 
Pemilihan Gambar dan Video. Pemilihan gambar dan video yang terdapat pada media, berdasarkan 
fungsinya untuk mendukung pembelajaran yang didapatkan dari berbagai sumber buku ajar materi virus 
dan secara online. Pada masing-masing gambar dan video yang dirancang dilampirkan sumber yang 
relevan. Keenam, pemilihan Modul pada Materi Virus. Modul pada materi virus telah mendapat 
persetujuan sebelumnya. Modul pada media pembelajaran e-learning ini disesuaikan dengan pertemuan 
pembelajaran yaitu 3 kali pertemuan. Tahap Develop (Pengembangan). Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan produk. Setelah produk dikembangkan selanjutnya yaitu validasi e-learning. Validasi e-
learning dilakukan oleh 2 orang dosen jurusan Biologi FMIPA UNP, 1 orang guru biologi dengan 
menggunakan angket validitas. Hasil penelitian pada tahap validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Validator I Validator II Validator III 
1. Kelayakan Isi 92,50 (Sangat Valid) 97,50 (Sangat Valid) 97,50 (Sangat Valid) 
2. Kebahasaan 85,00 (Valid) 90,00(Sangat Valid) 90,00((Sangat 

Valid) 
3. Penyajian 91,66 (Sangat Valid) 95,83 (Sangat Valid) 91,66 (Sangat Valid) 
4. Kegrafikaan 95,83 (Sangat Valid) 91,66 (Sangat Valid) 91,66 ( Sangat 

Valid) 
Rata-rata 91,24 (Sangat Valid) 93,74 (Sangat Valid) 92,70 (Sangat 

Valid) 
Nilai Validitas 92,56 ( Sangat Valid) 

 
Berdasarkan hasil analisis data, terungkap bahwa validasi e-learning berbasis edmodo yang 

dikembangkan dapat dikatakan sangat valid dengan rata-rata 92,56%, karena dapat dinilai dari berbagai 
kategori penilaian. Ada 4 kategori yang dinilai dari media pembelajaran e-learning berbasis edmodo, yaitu 
aspek isi yang dimuat, aspek kebahasaan yang digunakan, aspek sajian serta aspek kegrafikan atau 
tampilannya. Dalam pengembangannya e-learning berbasis edmodo telah mengalami revisi berdasarkan 
dari saran-saran validator. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis data uji validitas maka uji validitas media pembelajaran e-learning 
berbasis edmodo dari 4 aspek yang diniliai mempunyai indikator penilaiannya nya masing masing sesuai 
kebutuhan. Untuk mengetahui bahwa suatu media itu layak maka harus dilakukan suatu penilaian yang 
nantinya akan memberikan gambaran bahwa media pembelajaran tersebut layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran (Hanifah et al., 2019; Haruna et al., 2021; Iyus Jayusman & Shavab, 2020).  Ditinjau 
dari segi aspek kelayakan isi media yang dikembangkan terkategori sangat valid dengan nilai 95,83%. 
Penilaian uji validitas pada media pembelajaran yaitu aspek kelayakan isi dilihat dari tujuan dan standar 
dari pembelajaran, keterkaitan media dengan konsep materi, kebutuhan media pembelajaran yang akan 
digunakan, dan kebutuhan dari peserta didik, serta dilihat dari berbagai nilai-nilai yaitu nilai pengetahuan, 
sosial dan moralitas pada modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diisikan pada media 
tersebut. Oleh sebab itu kelayakan isi harus memenuhi kriteria yang diharapkan agar nantinya media yang 
dihasilkan sesuai (Farman & Chairuddin, 2020; Utami et al., 2021).  format kelayakan suatu isi media 
pembelajaran mencapai valid harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran serta taraf 
berfikir peserta didik. 

Penilaian pada aspek kebahasaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dinyatakan 
valid dengan nilai 88,33%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning yang 
dikembangkan sudah menggunakan bahasa yang mudah dipahami pada materi pembelajaran (Miraza et 
al., 2018; Sari et al., 2019; Yanti et al., 2019). Selain itu bahasa yang digunakan telah sesuai dengan acuan 
bahasa Indonesia yang tepat, serta mengunakan bahasa yang tepat dan efektif, sesuai dengan 
perkembangan pemikiran peserta didik agar nantinya bisa memahami informasi yang disampaikan (Putri 
et al., 2021; Sudewa et al., 2021; Suriadhi et al., 2014). Penilaian pada aspek sajian berdasarkan angket 
validitas media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dengan nilai 93,05% berkategori sangat valid. 
Hal ini berarti sudah tercapainya komponen penyajian materi, tujuan pembelajaran yang disampaikan, 
informasi pada materi dan urutan teks serta gambar yang terkait pada materi dapat memotivasi peserta 
didik. Media yang dipakai pada kegiatan belajar harus memiliki tingkat penyajian yang valid sehingga 
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akan lebih mudah dipahami, dan nanntinya akan memotivasi peserta didik dalam pembelajaran (Hatip et 
al., 2019; Miraza et al., 2018; Windhiyana, 2020). 

Ditinjau dari aspek kegrafikan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo yang 
dikembangkan terkategori sangat valid dengan nilai 93,05%. Hal ini menandakan bahwa penggunaan font, 
keserasian warna tampilan media, kesesuaian ukuran dan dimensi media sudah sesuai (Khamparia & 
Pandey, 2017; Kurtz et al., 2014; Maatuk et al., 2021). Tampilan gambar pada media harus dinyatakan 
valid karena tampilan dapat mendukung pemahaman materi pada bahan ajar. Indikator penilaian aspek 
kegrafikan adalah keseimbangan gambar dalam media pembelajaran yang diisikan, Keseimbangan 
tampilan warna pada gambar, gambar yang terdapat pada media harus sesuai dengan materi, dan urutan 
dari gambar dan teks harus saling terkait (Elfeky et al., 2020; Pustika, 2020; Yaniawati, 2013). Secara 
keseluruhan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo tentang materi virus untuk peserta didik 
kelas X SMA/MA berkategori sangat valid dengan rata-rata 93,39%. Hal ini berarti bahwa validitas media 
pembelajaran ini sangat valid dan telah memenuhi syarat untuk dijadikan alat bantu dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Materi akan lebih mudah dipahami serta mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa apabila media pembelajaran tersebut valid (Angga et al., 2020; Sunarti et al., 2016). Hasil penelitian 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning berbasis edmodo layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran (Hatip et al., 2019; Putri et al., 2021; Sudewa et al., 2021). Temuan 
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa E-learning sangat cocok digunakan ditengah pandemic covid-
19 sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Adedoyin & Soykan, 2020; Mpungose, 2021; Shaik 
Alavudeen et al., 2021). Sehingga dengan adanya media pembelajaran e-learning berbasis edmodo 
diharpak mampu meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil uji validitas media pembelajaran e-learning berbasis edmodo tentang 
materi virus untuk peserta didik kelas X SMA/MA dinyatakan sangat valid. Disimpulkan bahwa media 
pembelajaran e-learning berbasis Edmodo dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  
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